
PI/sat RehabilitasiSarkoba 

BABIII
 

ELEMEN ALAM,
 

JENIS DAN KARAKTERISTIKNYA
 

III.1	 Elemen-Elemen Alam Dan Karakternya 

Daerah pegunungan sebagai kawa"an yang sesuai dengan konsep 

perancangan pusat rehabilita..,i narkoba, memiliki e1emen alam yang yang bisa di tata 

dan e1emen alam yang tidak bisa untuk di tata. 

111.1.1	 Elemen alam yang bisa di tata 

EierilCn alanl yang bisa di tata ini terdiri dari konlur alam/tanah, v~getasi, air 
; ,. 

dan bebatuan. 

lII.l.t.l Kontur tanah 

Kontur dapat dimanfaatkan secara maksimal sesuai dengan fungsi dan tujuan 

bangunan. Setiap jenis kontur memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung 

bagaimana kita dapat memanfatkan/mengolah kontur yang ada. Kontur yang terjal 

dapat dirnanfaatkan untuk bangunan yang memerlukan ke1e1uasaan dalam menikmati 

pemandangan alam sekitar serta dapat menciptakan aspek ketenangan dan kesegaran. 
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Gambar Pemanfaatan kontur yang teljal 
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Pusal Rehabilitasi Narkoba 

III.l.l.2 VegetasiffanamanfTumbuhan 

Vegetasi dapat mewujudkan suasana segar dan tenang. Selain untuk estetika, 

vegetasi juga dikembangkan untuk melindungi dan mengamankan tanah dari erosi, 

serta dimanfaatkan sebagi peneduh, baik di lingkungan perumahan, di halaman 

perkantoran, di taman-taman rekreasi maupun di pinggir-pinggir .lalan. 

Pohon-pohol1 akan digolongkan menurut manfaat, bentuk, daun, akar dan 

buah-buahannya) . 

a. Pohon yang digolongkan menurut peneduhan 

POhOOl ~cnctluh SEdikit, 
faktor menyejukkan 2% 

Beringin, Waru 

Kelapa, Aren, Sagu, 
Palem kipas (Iontar), 
Palem raja. .. 

Pohon peneduh rindang, ..,..,.\" 
faktor menyejukkan 14% 

.. . , 

~ '; .: 
- .'.1<. 

- ._~-~ Flamboyan, Kapuk 

Pohon peneduh gelap 
faktor menyejukkan 28% 

1 • Dasar-dasar Eko-Arsitektur, Heinz Frick, FX. Bambang Suskiyatno. 
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Pusat Rehabi!itasiNarkoba 

b. Pohon yang digolongkan menurut manfaat kayu dan sebagainya. 

Pohon yang'menghasilkan 
kayu bakar .:~.~ ~OO",.- ,.J '.'4. 0 . ."' 0" '.. ": • 

" ~ 0.' .,. 

-'. -. j. - . I' .• ~ 
Gamal Sengon Tekik 

-_,;0'" 
'" ',":.'}.. . ~~." 

~r~-:.... " . --.~ .1/:
. 
.-.~......,~., 

Waru Karel Lamtoro 

Pohon yang menghasilkan 
serabut atau buah serabul l·fOOO

-.'.:..~,":f' .:~":c'0 " 

I 

~~ 

Kclapa Kapuk Aren 

I'

Pohon yang menghasilkan 
o I • 

..'I ,pupuk atau daun ternakan ..J.; . 

~ 
.p 

-- .. -

~ 

..~ ~~
 
Lamtoro gung I Senqon Turi (terakan) 
(pupuk) 

Pohon yang menghasilkan 
-<![\getah berguna 

~ _.-:1; o. 

t.l-. .. ~o,'~
 ':-' .~~ 
....... .. -'"
' 

Karet Aren Cemara, Pinus 
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Pohon berbentuk palern 

~;\~ 
. ~. 

/. .~. 

~;,ff·~1t 
'.. ;l-'~'>:' 

Kel3pa, Aren, Sagu, 
Palern kipas (Iontar), 
Palern raja 

PusaJ RehahilitasiNarkoba 

c. Pohon yang digolongkan menurut bentuk struktur. 

Pohon berbentuk bulat 
yang agak tinggi :> 20 rn 

Nirnba, Bungur, Mahoni 

Pohon berbentuk se
tcngah bulatan yang 
agak ti 199i > 20 m 

Beringin 

Pohon berbentuk menjurat ~.~,.,.--~. 
~e: ~ ..yang agak tinggi 
,,-. ~>l"~ 
~ ~ ¥-> 20 m 

~~.."~-,,'"~:c:!.=
~. ~ 

Ketapang, Angsana, Asam 
--,-:' j¥: kranji 

Putlun lmrlJenluk lJulal 
yang agak rendah 
< 20 m 

l:3elimblng, f-lIlslum, Asam Jawa 

Pohon berbentuk kerucut 
1J8ldaun lebar 

Cengkeh, Glodogan, Melinjo 

Pohon berbentuk kerucut 
berdaun jarum 

Cemara lallt, Cemara papua, 
Cemara jarum, Cemara sipres 
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Pusal RehabiJilasi Narkoba 

d. Pohon yang digolongkan menurut bentuk daun. 

Daun berbentuk bulat telur 

Daun berbentuk jantung 

Daun berbentuk sudip 

Daun berbentuk tangan 

Daun bersirip genap 

Daun bersirip ganjil 

Daun jarum 

Daun berbentuk lanset 

f8' 

,~0~ 
~~. 

'. 
f'\.~ 

I , 
. '

\IL.1;Jl.l~ 
~~ 

~ 

Karet-karetan 

Waru 

Ketapang 

Papaya, Tanganan 

Flamboyan 

Belimbing 

Cemara 

Bambu, Glodogan 
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PusaJ RehahilitasiNarkoba 

e. Pohon yang digolongkan menurut buah-buahan. 

Pohon yang menghasilkan
 
bumbu-bumbu dan jamu

: jamuan 

Cengkeh Kayu manis Nimba 

Pohon yang menghasilkan
 
huah perangsang
 

Kopi Coklat Teh 

Pohon yang menghasilkan 
buah-buahan segar 

Jeruk manis I Belimbillg I Mangga 

:iiJ:1.~'t


--~r-.-
I 

Rambu!an I Jambu biji ! Nangka 

Pohon yang menghasilkan 
buah yang berkulit keras 

....~ 

:::; . . '-. :~,"7"".*.
~~
 --=- -~---~ '. 

Kelapa Pala Jambu mete 
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PusaJ Rehabilitasi Narlwba 

f. Pohon yang digolongkan menurut akamya. 

Akar tunjang 
(pohon yang turnbuh di 
tanah yang kurang subur 
dan kering bisa rnenahan 
tanah :ongsor) 

Akar serabut 

Akar serabut 
(rnenahan tanah longsor 
juga) 

Pohon yang tumbuh di tanah 
yang subur dan lernbap 

~ 

l\'L'~.. . 

-~. 

~,)9~&:/~~'--
.,'.'- r"\:"
~I _,/ ~,) ~: 

,)" 
"i\ 

f;! 

Nimba. Akasia (rnengganggu 
turnbuhan tanarnan lainnya). , 
ekaliptus (rnenghisap banyak' 
air tanah) 

Kelapa, Cemara 

~""", __ I 

'-~~1¥~~= I ~~.~,~~~~~,.. ~.a.~~,.~.~.~~,~, .i 

Melinjo, Sengon 

Selain tanaman berguna sebagai perbaikan kualitas kehidupan, peningkatan 

pendapatan kayu,da~ akar, buah dan sebagainya, penanaman pohon dan semak 

dapat berfungsi juga sebagai pelestarian lingkungan dengan tanaman-tanaman yang 

dapat. encegah erosi tanah, baIlju', sebagai sumbel' ail', ballan bangwlliIl dan sumb~r 

pangan serta dapat juga dimanfaatkan sebagai pengurang debu (pencemarun udara), 

jika di atur sebagai berikur : 

~-", l\--->.....-_.... ~ , "','''--'. ;:;. ,';4.;-' ' ~--"'-. 
::---', ~ ~~~'.. ' ""'---~'",-,~ 
~~. ''Joy ------•. ,. -;J 

~>::o---,~;'~ ~1'~:i~~-'=;: 
_.'--":-,,,,-

Tanaman semak dan pohon berderet : pengurangan debu sedikit sekali 

2 Dasar-dasar Eko-Arsitektur, Heinz Frick, FX. Bambang Suskiyatno. 
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-----. 

--:::;7<~~-~==-~.-:::::-~-=):.»t:- -.·-1#1-~-~,~~~/ -",., .'j , )~- ... .,,/' '~::;:-":1:~~.":·'f.JJ \ .'~~-~'~j~, 
--.....:-. l 

._,.---~ 

Tanaman semak dan pohon terlalu padat : pengurangan dehu sedikit 

--_._---...... 
~d:-~~_ 

5~10ni 

Tanaman semak dan pohon sebagai saringan : pengurangan debu lumayan 

/:... >t:-7"'~ A...~-~'::"'-"-:::::::::)~=~:::---
•

::":~=:>-<--d ~~ 

- _.--......

...( - :.,:.._-~ ,.. 
-:--.i -. -~---:J
".l~.-. ;:..' .: :~:-:-_:::~.::j 
~~Il\IJO""- . -:--~i 

Tanaman semak dan pohon yang lehar dan beraneka ragam 
Pengurangan debu tinggi karena dapat diendap dalam tanaman 
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PI/sat Rehabilitasi Narkoba 

~\ 
_.-----......-:.. ....' 

Tanaman semak dan pO/IOn yang lebar dan beraneka ragam i 

Penguranganlebu tinggi karena dopat diendap dalam tanaman 
Serta dapat meredam kebisingan. 

IlI.l.1.3 Air 

Air dapat dimanfaatkan untuk menciptakan landscape furniture seperti air 

teIjun buatan, air mancur dan kolam hias. Air memiliki karakteristik seperti sebagai 

pembentuk bidang, pemberi kesan (air yang mengalir memberi kesan dinamis, 

sedangkan air yang diam memberi kesan tenang), sebagai pembentuk tekstur, dapat 

memberikan efek suara dan dapat sebagai filter suara. 

111.1.1.3.1 Air sebagai pembentuk bidang. 

IWJ,/Nf> vcA. 71!c1:J L 

*'6--//' '?...../ 

810~6 #ol<'?oNT~L 

-I 
Sumber : Basic Element OfLandscape Architecture Design 
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I1I.1.1.3.2 Air sebagai pemberi kesan 

4 .. 4 • 

lZ:C~1
 

Air diam memberi kesan tenang
 
Sumber : Basic Element ofLandscape Architecture DesiRn
 

J"/lLL/A/b" W~Ttl{ 

OYN,I)MIC W'17ER. 

1 
it 

(I'
IiI ,'~ 

., 
~ ;;:,.. 

Air bergerak memberi kesan dinamik 
Sumber: Basic Element OfLandscape Architecture Design 

III.1.1.3.3 Air sebagai pembentuk tekstur 

Bergelombang Kasar 

~ 
~t~~::=-"'-=-I 

RataIHalus 

Sumber : Basic Element OfLandscape Architecture Design 
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PusatRehabilitasi Narkoba 

111.1.1.3.4 Air sebagai pemberi efek suara 

!:::-.. -=>., 

co Sl'/:::";-.. =- 
...:::::--' ::::---

.NNJ~ 710~.k. T.cIl~ruR.."N!tbF) Tt/<~TU~ 

Jenis suara teratur 
Sumber : Basic Element OfLandscape Architecture Design 

I1I.1.1.3.5 Air sebagai filter suaralkebisingan. 

NJISE 

~ 

..A5LA.' 

Sumber : Basic Elemen OfLandscape Architecture Design. 
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Pusat Rehabi1itasi Narkoba 

III. 1.1.4 Bebatuan" 

Penggunaan bebatuan pada bangunan biasanya digunakan untuk podasi, 

dinding bahkan untuk lantai. Pada umumnya bebatuan untuk penggunaan bahan 

bangunan, di bagi menjadi 2 (dua), yaitu : 

1.	 Balu alam 

2.	 Batu buatan 

111.1.1.4.1 Batu Alam 

a.	 Pembedaan batu alam atas legangannya 

-	 Batu lunak. yaitu batu alam yang rnudah dpat di dengan alat tangan. Bagian 

pecahan batu ini dapat dipatahkan dengan tangan. Batu ini sudah mengalami 

pciapukan uan m~llganuung banyak retakan. 
I 

Batu sedang, yaitu batu yang memiliki siCat antara lunak dan keras. 

Penggalian batu ini dengan a1at tangan sudah sukar. Bagian pecahan tidak 

dapat dipatahkandengan tangan saja, tetapi mudah dihancurkan bila di pukul 

dengan batu. 

Batu keras, yaitu jenis batu yang hanya bisa digali dengan menggunakan. 

bahan peledak, dan tidak mengandung banyak retakan 

b.	 Pembedaan batu alam atas kejadiannya 

Batu karena pengerasan, biasanya batu gunung yang masiC dan tebal 

lapisannya, mendapat tekanan dalam keadaan panas sekali atau keluar cair 

dari dalam bumi ke permukaan, lalu mengeras. 

Batu lapisan, yaitu batu karen2 pengerasan, yang dimakan cuaca atau air 

sungai dan sebagainya yang kemudian terendapkan pada dasar sungai, danau 

atau laut, dan bersama dengan endapan seperti lempung, kapur dan 

sebagainya akan menjadi batu lapisan. 

Batu ubahan, terjadi karena gas, tekanan dan suhu yang tinggi sekali dan 

batu karena pengerasan atau batu lapian. Batu ubahan dapat dibagi alas 3 

(tiga) golongan, yaitu : balur, batu keeping dan batu kontak. 

3	 Ilmu Konstruksi Bangunan 1, Heinz Frick 
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Batu robohan, yaitu semacam batu lapisan, terdiri dari bermacam-macam 

batu kontak. Dalam golongan batu robohan terdapatjuga pasir, kerikil, batu 

kali, cadas-Iahar, hatu paras dan sebagainya. 

Tabel III. I Batu karena pengerasan yang penting dan penggunaannya 

Golongan batu Jenisbatu 
Mengandung Bangunnya Warna S~at Penggunaan

mineral 

batu dalam granill pejal fe!spar. balur. kasar berbinlil<. tahan terlladap dinding batu 
kuarsa. mika sampai halus 100"'00. kuning air, cuaca, alam. tangga. I 1gek biru. merah asam; keras kerakal. 

hitam sekali. sulit pelat lantai 
dilc.erjakan batuelam 

I syeanit felspar. botu balur. halu5 tua, senJgam tlllan tarhadap sepeni 
iandu;;'. kJ"'an~ sz mpal k"Sdr 8ea":. t.ij.a:J lI'tau a:t. cl'aca. G:"i:.nit 
ltadang sadikit biru. <Oklo. keres sekali. 
miko .bu. merah-hitRm sulil dikorjakan { 

dion. , felspar putih halus.pldat putih·hilem seperti sepeni 
botu-tanduk sekali bercmak II"'nil gr.nit 
yang hitam-hijau 
"isik dan klan•• 
mungkin juga 
i.uarsa 

gabbro f_lspar putih kasar putih.hijeu tlllan terhedlp bogus sebagai 
diallag aba-abu .lau air dan cuaca batu hiasan 

biru-ungu tetlp; tidak 
seperti granit 

batu bunga porfir f_lspar. mikl Ilalusdan merah••bu-abu tlllan terhadap kerakal. petat 
kUBfS8. batu 4 padat sekoli muda.lQlk cuace, keres lantai dan 
tandukdan berisibolur hijeu. coklel sekali. masir. dinding. 
lempung dan mineral hijau renylh botu genjal 

lain-lain. bangunan 

Golongan batu Jenis batu Mengandung Bangunnya Warna Sifat Penggunaan
mineral ..

batu curahan trakhit felspar. halus dengan abu-abu muda ketahanan ter kerakal. batu 
biotit. batu banyak rongga sampai tua agak hadap cuaca dindingdan 
tsnduk t~lu~ kUlliuy ke lIIerdh tellJatal.. ketal. peldt IdlHdi 

baik dikerjakan 

fonolil felspar. augit bf.orhuih hltlu!'l hilt!l.'l Ithu·ahu herkening atan batu 
npfplin alam. ,,"Iat 

lantai-
basalt augit, olivin padat sekah abu ·abu tua. keras sekali, kerakal untuk 

It!rtsin. nelt!lil1 berbuih halu5.. hijau tua. biru rapuh. sulit ;alan dan di 
besimaknit berkolom tua sampai hitam dikerjakan dalamair 

diabas fel:.par. a'Jgit seragam masir hijau. putih ketahanan ter petat dinding 
khlOfit. apatit berbintik-bintik hadap cuaca dan lantai 
besi maknit hitam terbalas 

melafir felspar pu1ih befbuih halus hilau tua mudah dimakan petat batu 
augit. olivin sampai padal sampai hitam cuaca. keras alamuntuk 

interior 

balu hamburan lanar basalt besalt yang i:'ergeJembung abu-abu sampai tahan terhadap batu alam untuk 
berlahar hitam. biru tua cuaca. keras dinding dan 

sekali lantai 

cadasiwadas sepeni par halus sampai kuning muda ke tambah tahan batualam 
cadas poriir. fir, diabas, kasar. merah, abu muda pada udara untuk dinding 
diabas, uakhil 1rakhit dsb. mampung kering 

balu apung sepeni keropOS. abu, abu muda tahan terhadap dengan tambahar 
cadas mampung ke kuning muda cuaca dan air. semendapat 

ringan sekali dibuat semacam 

" 
batu batako 

• 
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Fusaf Rehabilitasi Narkoba 

TabellII.2 Batu lapisan, batu ubahan dan batu robohan dan penggunaannya. 

I
 

II
 

Golongan batu Jenis balu 
Mengandung 

Bangunnya Warna Sifs! rJenggunaan
mioeral 

balu apidan batu paras kuarsa. mika masir kassr, putih. kuning ketahanan ter· brei jendela 

balu lempung felspar. sedang atau abu-abu. merah hadapcuaca dan pintu. 
kapur. lempung halus. biasa coklat. hi}au sed'ng. mudah konstruksi 

berlapis atau bercorak dikerjakan dinding dsb. 

batu rooohan robohandari masir ber. abu-abulkelabu ketahanan ter dinding batu 
grann granit: kuarsa sudutatau hadapcuace alam, kerakal 

felspar. mika bulat, kasar sedang pelst dinding 
lempung-keping sampai halus dan lantai 

lempung ·keping debu kuarsa mssir halus. abu-abu lua ke tahan temadap 8tapbatu 
danenuoJpan benapis. hitam. hijau cuaca dan api alam, pelal 
balu keras yang berl<aping lua atau ungu mernecah tipis, lapis dinding 
bergala-gala lua bunyinya terang 

f- 
ketahanan ter onding batukonglomerat balu karena pe. masirkasar abu·abu panca· 

ngerasan dan bundar dan warna hadapcuaca alam. batu 
binglt3t:. batu pa tiadi! berkal:] tSrbltas har"lcuran until" 
ras oergala-gala jlIlan 
dengan pasir _I 

brace seperti seperti kon seperti kon· seperti kon· seperti kon
konglomefat glomerat. te glomerat glomera1 glomerat 

tapimasir 
bersudut 

batu kapur kapur keping kapuspar dengan masirhalus agak kuning taban lerhadap pelallapis 
macam-macam dan padat se· CueC8. lantlli dan din
tambahan kali memeeah ding, balu 

lipis cetakan 
~-----._-- --- - -

uolongan batu Jenisbatu Mengandung 
Bangunnya Warna Sija, Penggunaanmineral 

batu kapuf marmef kapurspaf dengan masir kasaf semuawama. Ulban temadap pelallapis 
macam-macam dan halus, hitam + pulih. cuaca. agak dinding dan 
tambahan fetak dan bef pancawama, mudah dikerja lantai. aoak 

Ufat (harus befpelinggam kan tangga 
ditimbunl 

kapur kerang kerang dan masir kasaf kuning-abu-abu tahan terhadap seperti 
endapan kerang sampai halus sampai abu-abu cuaca. baik manner 
yang tHtfgala padal biru dikerjakan 
gala 

dolomll kapurspar masirhalus abu-sbu-kuning lebih keriiui pfllat lapis 
dengan magne berpasir dafipadiJ dinding dan 
Iii ....apullllUllli .... lIldi 

--- ... -._-~-
trOYllrtln hntu Isplsan bell,""u,uk-lJttltuk. kunlng-mas ko taMn lemadap sepertl 

. kapur air ta diabas kuning muda cuaca. baik marmer 
""ar dikefjakan 

balu ubahan balu panghab ,e~rti m89irhalus ahu-ahu ke abu ketahaniJn ter pelallapis 
(sebenamya lur granil dan sedang, abu tua hadap cuaca S8 lantai, 
mlrmer masuk bark.ping dang, keras. ketakal 
juga golongon mudah dipecah 
balu ubahan ._-". 

ini; batu ular kapurspar. masir sedang hitam dan hijau Ulhan terhadap birai jendela 
s:lisium dio)(id pedal dicindai seperti cuaca dan api dan pnlu, 
magnesia ulaf mudah okerjakan tempalapt 

mikaserpih kuarsa dengan befkeping pulih. perak, lahan terhadap atapbatu 
biottt aUlu atauagak cuaca. dapat alam 
muskevit-mika coklal dipecahkan 

batu fobohan kefikil ..perti balu Iea sebagai pasif kuning sampai taban lertladap untuk C8'llpuran 
1L.la pengerasan, atau kerikil abu-abu, muda CUSC8. keras betondan 
banyak kua1$8 sampaitua sekali dassr jalan 

Heft Kurniawan - 94 340145 40 



PliSat Rehabilitasi Narkoba 

c. Konstruksi dinding dan batu alam, antara lain:
 

- Konstruksi dinding batu kali - Konstruksi dinding batu pecahan
 

~ 
~6?JO~

SB;i3 
-g~sr 

- Kontruksi dinding oatu tarahan - Konstruksi dinding batu bata & alam 

DLJ¥Jdl . 
CJ~=O§ 
CJiJc=JOC= 
c:=JCJE._c:::£C 
CJ~rCJC=Dc::=J c::JC::::= 
DESCJBC 
ClDClC 

- Konstruksi dinding batu berlapis 

l 

c:::=:=Jt H l-r=' IDIiC=:: c=::::Jc=:=JC
lc==:Jl--.jc::::::= I II iCL-Jc:JC=' Ie:: c::=::J c=::Jc::==~ c=-JDc=::Jc::::JC 

~~c::=:JDC= UDDc:=:::JC
c::=Jc::=JC~D= c:==nDCJI DCJC=I II;' I;' i"~c=JDr 

d. Beberapa contoh penggunaan batu alam : 

'I 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii... He}i Kurniawan - 94340145 41 
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IIU .1.4.2 Batu buatan 

Dari segi pembuatannya, batu buatan dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu : 

I. Batu buatan yang di bakar (batu bata). 

Jenis batu buatan yang di bakar (batu bata) ini, pada umumnya banyak digunakan 

sebagai bahan bangunan, karena mudah di dapat dan harganya terjangkau serta 

sudah merupakan hasil "home industry", yang biasanya di buat oleh masyarakat 

pedesaan. 

2. Batu buatan yang tidak di bakar (batako). 

Jenis batu buatan yang tidak di bakar ini (batako) memiliki vanaSl yang 

bermacam-macam, bahkan jika kualitasnya sangat baik, dinding dari bahan ini tidak 

'uemerlukan pkster lagi dall sudah cukup mtnarik. 

IILI.2 Elemen alam yang tidak bisa di tata 

Elemen alam yang tidak bisa untuk di tata, antara lain : anginJudara, sinar 

matahari dan view/pemandangan. Namun demikian, arah angin, sinar matahari dan 

view/pemandangan sekitar dapat dijadikan orientasi/dasar pertimbangan arah hadap 

bangunan, arah bukaan dan lebar bukaan. 

III.I.2.1 Udara/Angin 

Pengaturan aliran udara/angin yang ada haruslah tepat, Salal1 satu cara yang 

paling mudah untuk mendapatkan aliran udara ke dalam hangunan adalah dengan 

memberikan bukaan-bukaan pada sisi bangunan. Tapi perIu di ingat bahwa bila 

aliran udara yang masuk ke dalam bangunan sangat kencang/kuat itu juga tidak baik 

bagi kesehatan pengguna bangunan. Oleh karena itu, kita harus memperhatikan besar 

kecibya arus aliran angin/udara sehingga kita dapat menentukan besar kecilnya 

bukaan yang akan diterapkan/dipakai pada bangunan kita, mengingat aliran 

udara/angin yang bergerak dengan baik akan menghasilkan penyegaran terbaik pilla, 

karena dengan penyegaran tersebut teIjadi proses penguapan yang menurunkan suhu 

pada kulit manusia. Dengan demikian tidaklah berlebihan bila perlu adanya 

pengaturan aliran udara di dalam bangunan/ruangan. 
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Gambar pergerakan aliran udara 

Angin yang menerpa sebuah bangunan akan membentuk f~ 
daerah bertekanan tinggi pada sisi hulu angin (gambar kiri). ~=::~l~lD 

~: .•~. Atas dasar kejadian tersebut angin berhembus mengelilingi :,=-==--4, bangunan dan membentuk daerah bertekanan rendah pada 
-- - "::'':::::) sisi samping dan sisi hilir angin. Memperhatikan bahwa 

aliran udara tidak selalu mencari jalan terpendek (gambar 
bawah). 

_r=~~ ~C/Eil~~ ~ I==~ D. :--=--~- ~~-'> .. ,:. ~ '. - .-.:.... 

~~>-~ ~:~'"tJ9 ~ 
Kondisi tekanan yang berbeda pada kedua sisi lubang masuk aliran udara, akan 
membelok mencari jalan lain. Berarti bergesernya IUbang masuk udara pada satu sisi 
mengubah kondisi tekanan masing-masing (gambar bawah). 

~".~'.~.... ~:)~ 
.. ', . i. ~,,' . . . 0.. t .; : 

.~-. '.' 

Oi samping aliran udara yang bergerak, tlmbul juga pengarUh silau oleh sinar 
matahari yana jUlJn pf;1rlLl diperhatikan. SAhrliknya silall torcobut dihindari denglln 
pongadaan tunaman (gambar bawah). 

I» " 

')~ 
I ~~~~I1)~.(.•.s~ ~ 
~nn~"' 
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Pada rumah yang tidak bertingkat, aliran udara bergerak pada keting
gian lubuh manusia. Demikian pula lerjadi pada gedung yang 
bertingkal di lanlai salu, sedangkan pada gedung yang 
bertingkal di ruangan lingkat atas ali ran udara 
bergerak dekat pada langit-Iangit 
(gambar bawah). 

L ~~:-:J _...__;;7~f--- -. _1~~~Jj_~!L
>. --01, ,/ 

~~~t1[...•..",::) 
...JJ::::-..::;~lJ,kJ:-:,",::~' .' ..-...-- ---_.................~..,....",~
 

" Sepcrli prtda dcn'lll. pcngaruh clemen pcneeluh rnengnkibalknn kondisi lckanan 
yang berbeda pada kedua sis; lubang masuk udara. Letak lubang masuk udClra selaJu 
mempengaruhi aliran udara. sedangkan letak lubang keluar lidak begilu penling 
(gambar bawah). 

J /.... --""- ·/' ,'~./ -,~ 1-- ,""._~ '1't .J

':-:-~i~'i _ ' ~~?ll~~e)-~L/:i~I"--__~_ _._ .__J1~~_--...l 

Kecepalan aliran udara mempengaruhi penyegaran udma.' Jikalau lubang masllk 
udara lebih besar dari pada IUbang keluarnya, maka kecepatan aliran udara akan 
berkurang. sebaliknya kalau IUbang keillar udara lebih besar, kece~alan C1liran uelma 
akan mnkin kunl (gill11lJar bnwah), 

... . r---
[ • j,

~-~-i~};~~) -::-~t?~:s:ti;.i~j
 
Pemanfaalan pohon serta semak-semak merupakan cara alamiah unluk memberi 
perlindungan terhadap sinar malahari maupun unluk monycgarkan dan menyalurkan 
ali ran udara. lerutama pada gedung yang rendah (gambar bawah). 

iOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii_ Heft Kurniawan - 94 340 145 44 



PI/satRehabi/itasi Narkoba 

111.1.2.2 Matahari 

Sinar matahari, di samping memberi terang, juga memberi panas. Secara 

teknis, pemecahannya adalah dengan mengusahakan agQ.T kita dapat mendapatkan 

terangnya saja dan menolak atau mengurangi panasnya, oleh karena itu kita harus 

memperoleh cahaya pantul atau cahaya bias, bukan cahaya langsung. 

. 0 

d 
I 

/ a). Sinar matahari yang langsung jatuh 
langsung di permukaan bidang kaca 
akan merambatkan panas keruangan 
sebesar 80-90%. 

Obi Pemasangan tabir matahari di dalam 

akan mengurangi masuknya panas 

matahari sehingga tinggal 30-40%. 

o c). PCOlasungan tabir matahari di bagian 

luar, akan menoJak panas sinar mata 

hari hampir sempurna, karena panas ···1·····' / 
If.. ······:: :' matahari yang masuk hanya tinggal 

If· .... , 5-10% saja. , _ _._ ~ = Panas matahari 

------1~~ = Sinar terang 
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Pengaruh suhu lingkungan terhadap ruangan dapat diatur dengan penggunaan 

konstruksi atap, yang selain melindungi pengguna terhadap cuaca juga memberikan 

perlindungan terhadap radiasi panas matahari dengan sistem penyejuk udara secara 

alamiah4 
. 

Konstruksi pelindung 
alami melindungi ge
dung dari sinar panas. 

Konstruksi atap kampung 
luar melindungi' inti ge
dung dari sinar panas. 

-:' 
,;./' 
! 

Konstruksi atap yang tinggi 
melindungi rumah pang
gung dari sinar panas. 

Pepohonan melindungi 
gedung dari slnar 
panas. 

Konstruksi atap datar Konstruksi atap lengkung 
luar melindungi inti ge ILiar melindungl Inti ge
dung dari sinar panas. dung dari sinar panas. 

~~ 

~'WiHI,::il 
Kolam air atau lapisan tanah pada atap datar, melindungi gedung dari sinar panas. 

Heinz FricklPurwanto, LMF, Sistem Benluk Struklur Bangunan, Sen Konstruksi Arsitertur 1. 
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Orientasi bangunan yang paling cocok di daerah tropis dekat khatulistiwa 

dalam kaitannya dengan sinar matahari yang paling cocok dan menguntungkan 

terdapat sebagai kompromi anlara letak gedung berarah dari timur ke barat dan yang 

tedetak tegak lurus terhadap arah angin, seperti garnbar berikut : 

Selalan 

f ·USara! 

Letak gedung terhadap sinar mata Letak gedung terhadap arah angin 
hari yang paling menguntungkan bila yang paling menguntungkan bila me
memilihi arah dan timur ke bara!. milihi arah tegak lurus terhadap arah 

angin itu. 

III. 1.2. 3 View/Pemandangan 

View alam sekitar sangat menentukan dalam penentuan orientasi bangunan, 

sehillgga /Jengguna bangunan dapat menikmati keindahan alarn sekitar. 

'"\~ 

;.../ ....... -........:
~

!J[bU"'UM 6"-9N 

-y, .,., "" 

,.... _ -s, ....::n.--s-
.~--=----

~.-::::==.~= 
Hur,qNfJl'JNrlll/ (F1lJT 
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